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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
(BRPBATPP) merupakan balai penelitian yang berfokus kepada penelitian ikan
air tawar. Pertumbuhan ikan yang diteliti merupakan hal yang penting,
dikarenakan pengawasannya dapat mempengaruhi hasil penelitian yang sedang
berjalan. Kendala yang dihadapi salah satunya ketika ikan air tawar dalam fase
pertumbuhan Larva. Ketika larva memerlukan pakan dari luar maka kebutuan
pakan itu menjadi hal krusial untuk keberlangsunagn hidup larva ikan (Yusuf
2014).

Fase Larva lkan terdiri dari tiga fase pertumbuhan yaitu fase pro-larva dan
post-larva dan juvenil. Pro-larva merupakan fase dimana larva belum memiliki
organ metabolisme seperti rahang dan usus yang belum sempurna sehingga larva
pada fase ini pakan yang dikonsumsi larva berupa sisa yolk atau telur sisa larva
menetas. Fase berikutnya disebut post-larva, dimana pada fase ini mana pada fase
ini yolk mulai habis dagatubuhdarva jmengalami_penyempurnaan. Fase terakhir
disebut juvenil diama g8 |sudah-hergerak-aktif dap memerukan pakan dari

luar. Fase juvenil rent@Z8aiam siklusJudup %r&g%ggqt qembytahkan pakan

secara intensif dari luar (Yusuf 2014Y. Pada fase ini larva ikan membutuhkan
energi tinggi untuk bertumbuh. Banyaknya energi dari pakan yang diberikan
berpengaruh terhadap pertumbuhan larva ikan air tawar (Moleko 2014). Tingkat
kematian larva ikan air tawar cukup tinggi, jadi pemberian pakan secara intensif
merupakan hal krusial (Silaban 2018). Pakan berupa bubuk diberikan untuk larva
ikan, disesuaikan dengan mulut larva ikan yang kecil serta kapasitas pencernaan
yang kecil (Silaban 2018).

Automatic Feeder difungsikan sebagai alat yang digunakan untuk
memberikan pakan secara otomatis dengan pengaturan waktu yang telah
ditentukan pengguna secara intensif. Alasan alat ini digunakan karena pemberian
pakan ikan pada ikan membutuhkan kerja dengan intesif tinggi diseuaikan dengan
besaran tempat pembiakan, pekerja dan spesies yang dikembangkan (Taip 2010).
Pemberian pakan dibutuhkan secara intensif selama proses pertumbuhan larva
ikan yang diteliti pada BRPBATPP. Proses ini penting untuk menjaga
keberlangsungan hidup larva ikan yang memerlukan nutrisi dalam pertumbuhan.
Automatic Feeder dapat berfungsi sebagai pengatur banyaknya pakan yang
diberikan kepada larva ikan.

Pembuatan Automatic Feeder ini dilakukan agar pengguna dapat
memberikan pakan ikan kepada larva ikan secara intensif tanpa pengguna harus
memberikan pakan ikan tersebut secara langsung, Pengguna juga dapat mengatur
jadwal intensif pemberian pakan dengan mengaturnya. Pengguna dapat
mengetahui sisa pakan yang ditampung dalam wadah pakan menggunakan Sensor
Forse Sensitive Resistor, lalu status ada atau tidaknya makanan akan dikirimkan
melalui email. Automatic Feeder akan memberikan pemberitahuan ketika pakan
diberikan berupa email. Aplikasi Android yang digunakan adalah Blynk, yaitu




*dd| uizi bdup} undodpb Hnjuaqg wbjop 1ul sijN3 PAIDY Ynan|as NI UBIBOYDSs YoAubgladwawu upp ubywnwnbuaw Bupip|iq T

*dd| 4ofom BupA upbuuaday upyibniaw yopij undiznbusd ‘q

‘yojosow h3ons ubnhpful} NP Y14 upsiinuad ‘upbtodp| upunsnAuad ‘Yolw|l ALY upsijnuad ‘upijEuad ‘UpYipipuad upbuiuaday ynjun bAupy updiznbusd ‘O

aplikasi 10T yang diguakan untuk mengatur perangkat berbasis IoT menggunakan
smartphone melalui jaringan internet, sehingga dengan aplikasi ini pengguna
dapat mengatur waktu pemberian pakan kepada ikan secara tepat dengan jadwal
intensif yang diberikan. Ketika perangkat tidak teruhubung dengan smartphone
perangkat secara real time menghitung waktu yang telah diatur dan melakukan
proses kerja sesuai dengan jadwal yang diberikan.
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1.2.  Tujuan

Tujuan Pembuatan Automatic Feeder Pada Budidaya Intensif Larva Ikan Air
Tawar ini yaitu:

1. Memberikan pakan ikan terhadap larva ikan air tawar secara intensif

2. Mengontrol intensifias pemberian pakan yang diberikan teradap larva

ikan air tawar.
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S’i. Manlaah o
ekolah Vokasi

Manfaat yang tera@pat dalam CBsh&hy BaRglANAltoAficCEeeder Pada
Budidaya Intensif Larva lkan Air Tawar di BRPBATPP ini adalah sebagai
berikut:

1. Memudahkan dalam pemberian pakan ikan terhadap larva ikan air tawar
2. Mengefesiensi kontrol dalam pemberian pakan pada larva ikan air tawar
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